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ABSTRAK

IDRIS, 10596 339 09 Pengendalian Hama Terpadu Pada Tanaman Jagung
Pulut di Desa Kaburu Kecamatan Bontomanai aten Kepulauan Selayar, di bawah
bimbingan SYAFIUDDIN dan SITI WARUE

Penelitan imi bertujuan untuk mez cnuehdalian hama terpadu pada
tanaman jagung pulutdi Des: hupaten Kepulauan
Selayar. Jagung pulut me AL
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HALAMAN PENGESAHAN

Judul: ‘Pengendalian Hama Terpadu Pada Tanaman Jagung Pulut di
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LEMBAR PENGESAHAN KOMISI PENGUJT

Judul . Pengendalian Hama Terpadu Pada Tanaman Jagung
Pulut di Desa Kaburu Kecamatan Bontomanai
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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung adalah tanaman semusim dan termasuk jems rerumputan/Graminae

yang mempunyal batang tunggal. meski terdapal kemungkinan munculnya

cabang Batang jagung terdin atas buku dan_pdas Baun jagung tumbuh pada setiap

buku, berhadapan satu sama lain. / 1k pada bagian terpisah pada
suatau tanaman sehingga L \ 1

berlubel, penggunaan musuh alami, cara ini dapat dilakukan dengan kondis

lapangan. Selain itu memanipulasi lingkungan, penggunaanhama dan lingkungan

diseluruh  dunia memikirkan sccara serius alternatif pemecahan  untuk




menanggulang:  masalah  hama  tersebut, maka dikembangkaniah  konsep
Pengendalian hama Terpadu (PHT).

Desa Kaburu Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar yang
merupakan salah satu wilayah sentra pengembangan komoditi jagung yang pada
dasarnya tidak lepas dari masalah hama penyakit. Kenyataan dilapangan saat ini

efpadu yang umumnya diterapkan

diketahw bahwa system pengendalian

Tujuan vang ingin dicapai dalam penelitan im adalah untuk mengetahwi

Penerapan Pengendlian Hama Terpadu Pada Tanaman Jagung Pulut di Desa

Kaburu Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Sedangkan

kegunaanyaadalah



1. Sebagai bahan informasi | *pada semua masyarakat khususn » di wilayah
Kecamatan BontomanaiKabupaten Kepulauan Selavar dalam menerapkan
Pengendalian Hama Terpadu pada tanaman jagung pulut.

2. Bahan kajian dan perbandingan bagi aparat pemerintah khususnya tenaga

pertanian lapangan melakukan pendampingan kepada petani dalam




1L TINJAU AN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung
Tanaman jagung merupakan tanaman rumput-rumputan.Jagung termasuk

tanaman berakar serabut vang terdin dan tiga akar. yaitu akar seminal akar

adventif, dan akar udara Akar seminal

adventif disebut juga akar tunjan

vaitu sekitar 4 cm dibawz

AI\ radikula dan embrio Akar

yang paling bawah,

»

<.

Jagung ketan mendapatkan perhatian yang besar pada pada perang dumia edua
karena kandungan tepung tapioca yang yang dihasilkan oleh tanaman jagung pulut
sehingga bisa dimanfaatkan sebagai tanaman subtitusi. Berdasarkan penelitian

jagung pulut dapat digunakan sebagai campuran bahan baku kertas, tekstil dan
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industry perekat Jagung pulut juga digunakar untuk memperbaiki kehalusan dan
creaminess makanan kaleng, sebagai bahan perekat label botol dan memperkuat
kertas,

Di Indonesia jagung pulut dimanfaatkan dengan cara direbus atau dibakar,
sebagai campuran nasi, juga bisa dibuat emping, marning dan glontor (Jawa

tengah, jagung pipil rebus dimakan dengag an kelapa dan garam) Daya

varietas jagung

ekt ‘,4‘»

......

el

dimana jagung
jagung vang adad
Sulawesi, local jember, local Kediri, local ciamis, dan lain-lam.
Jagung adalah tanaman yang dapat tumbuh pada daerah subtropics, udaranya

banyak mengandung uap air dan banyak mendapatkan penyinaran matahan.



Tanah sebagai media tumbuh akan mempengaru!ii pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung Sifat fisik tanah yang berpengaruh adalah tekstur sedangkan sifat
kimia tanah ditentukan oleh kandungan unsur hara dan PH tanah Sulawesi Selatan
mempunayi potensi areal pengembangan tanaman jagung. i didukung oleh

potensi lahan yang ada baik 1tu sumber daya manusia maupun sumber daya alam

( Kusmayadi 2008).
Pertumbuhan tanaman jagun o di

gkungan vang terdin

factor sarana

'///l'luw\\\\ b
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perubahan dan “perl
menurun karena merosotnya kesuburan tanah atau karena kerusakan yang makin
meningkat oleh hama dan penyakit tanaman. Tingkat kesuburan tanah yang

semakin menurun merupakan salah satu penyebab menurunnya produkufitas




tanah, dan tinggi rendahnya produknfitas atzu tingkat produksi suaty usaha tam
tergantung padatehnis atau cara yang di paka oleh petani dalam usaha
mengerjakan usaha tamnva Jadi teknis atau cara pengolahan usahatam jagung
pulut meliputi kegiatan pengolahan tanah, penggunaan varetasunggul,

pemupukan benmbang, penggunaan pupuk, pengelolaan panen dan pasca panen

(Anonim,2014)
Kendala kesuburan tanah ads ng sangat terbatas.

Serangan hama penyakit, p

o 1T
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dengan perbaikan cara panen dan perlakuan pasca panen, (4) paket teknologi A

adalah paket teknologi panca usaha secara parsial, (5) paket teknologi B adalah

paket teknologi panca usaha yang disempurnakan dengan pemupukan berimbang



dan penggunaan benih berlabel biru. (6) paket teknologi © yaitv paket teknologi
pancausaha yang disempurnakan dengan pemupukan benmbang. penggunaan
benih berlabel biru dan penertiban pola tanam untuk mencapai [P 200 % dan (7)
paket teknologi D yaitu paket teknologi € yang disempurnakan dengan

pengolahan tanah secara sempurna dan penggunaan pupuk pelengkap cair (PPC)

atau zat pengatur tumbuh (Anonim 2014}

resisten,
3 Pengendalian hama secara kimiawi dengan pemakaian bahan kimia seminim

mungkin mengganggu lingkungan atas dasar kepadatan populasi hama.




PHT memadukan berbagai metode pengelolaan tanaman budiiiva dalam
perpaduan yang paling efekuf dalam mencapai kualitas produksi, dengan kerugian
seminimal mungkin bagi manusia dan lingkungan. PHT meliputi 4 prinsip dasar -
1. Budidaya tanaman sehat

2. Melestarikan dan mendayagunakan fungsi musuh alami

3. Pemantauan lahan secara mingguan

. Petani menjadi ahli PHT di lahan
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tahun terakhir i1 di kembangkan pendekatan baru secara terpadu mengendalikan
hama yang dinamakan PHT, pengendalian hama terpadu ini adalah merupakan

pengendalian hama yang memiliki dasar seperti musuh alami, cuaca dan mencan




taktik pengendalian yang men/ iangkan gangguan sekecil kecilnva terhadap
factor tersebut (Syawal, 2010),

Syawal (2010), pengendalian hama terpadu hanya menggunakan pestisida
setelah pemantauan populasi hama yang sistematis dan pemantauan musuh alami
vang menunjukkan diperlukan gangguan pestisida, jadi secara idealnya PHT

mempertimbangkan semua pengendalian ang ada seperti mengevaluasi
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Tohir (2011), pengelolah pengendalian hama harus waspada terhadapa efek

ekologi dan biologi dari aksi mereka sepanjang waktu yang tidak hanya terhadap

organisme hama tetapi juga musuh alami dan organisme bukan hama. Manusia
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sebagal perencana system dan penge' " h hama harus mempunyal pengetahuan
psikologis tentang spesies hama, lingkungan vang dikelolah, dan aspek
pengendalian hama terhadap lingkungan karena im merupakan prasyarat yang
akan mempengaruhi program PHT.

Natawigena (2009), masalah hama tidak timbul begitu saja tetapi timbul karena
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pulutditerpakan  dengan mengintegrasikan  komponen  pengendalian  vang

kompatibel seperti .
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a Menggunakan bibit sehat yaitu bibit yune dava tumbuhnya mencapar 90
%. Cini-ciri bibit yang sehat, akarnya kuat dan tidak putus-putus, daunnya
berwarna hijau muda dan batangnya berdin tegak.

b. Menerapkan pola tanam yang sesuai, vallu susunan atau urutan penanaman

tanaman pada sebidang lahan dalam proses satu tahun, termasuk

pengolahan tanah. Pola tanam 1 arti penting  dalam  system

s’ 3 aatkan dan memadukan

produksi tanam. Dengan po
" ' / «.'.\-‘-1 dan sub

kegiatan ini merupakan up
lokasi-lokasi vector dan sumber inoculum hama penyakit yang bisa

memicu perkembangbiakan vector pembawa hama penyakit,



¢. Pemupukan sesum dengan kebutuhan tanar: - karena pemupukan vang
berlebihan baik jumlah maupun jemisnya akan memicu pertumbuhan dan
perkembangan hama.

f  Menigkatkan musuh alami seperti laba-laba, perkembangbiakan musuh
alami merupakan kegiatan pengendalian secara terpadu dan aman, karena

musuh alami seperti |

aba-laba dapa pangsa jenis-jents hewan yang
i : mengendalikan

DO T L Sl

Iy

Jagung yang ada di wil ‘!»
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dan spesies liar jagung teosinte sejak lama ditemukan di daerah tersebut

dan masih ada habitat ash hingga sekarang.Im juga mendukung
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ditemukannya fosil tepung san dan tongkol jagur: dalam gua, dan kedua
spesies mempunyal keragaman genetic vang luas.

Sedangkan  Natiwigena  (2009), mengemukakan bahwa  strateg

pengandalianhamaterpadu pada tanaman jagung yaitu gunakan vanetas tahan

Tanam tanaman vang sehat, termasuk pengendalian dani aspek kultur teknis

seperti . pola tanam tepat, bergiliran tana r‘sihan lapang. waktu tanam

dan 1ngas1 yang lepat,
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Lapang Pengendalian Ha
pengetahuan, keterampilan dan sikap petani dalam menerapkan teknologi hama

terpadu. Namun proses penerapan tersebut tentu saja berhubungan dengan aspek-
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aspek social ckonomi petan sehingga tingkat pengendalian hamo terpadu dan
tanaman jagung belum dilakukan sesuai dengan anjuran.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka skema kerangka piker penelitian
yang mengkaji tentang “Penerapan Pengendalian Hama Terpadu Pada Tanaman

Jagung Pulut di Desa Kaburu Kecamatan Bontomanai Kabupaten Selayar™ vang
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Gambar 1. Skema Kerangha Pikir Penelitian “Fenerapan Penoendilian
Hama Terpadu "oda jagung Pulut di Desa Kuburu Kabupates Selavar ™

11l. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasidan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa KaburuKecamatan

BontomanaiKabupaten Kepulauan Sﬂlay atas ) pertimbangan bahwa wilayah

tersebut adalah salah satu daerah pulut. Penelitan

yJuni 2014

/{l/qy ] n\\\\\

2. Wawancara langsung dengan pelaku dengan menyusun daftar pertanyaan

sebelumnya untuk memudahkan dalam memperoleh informasi dari responden.

16



T Kuesioner vang berfujuan untuk me.dapatkan dampak teknologi nformus:
pertanian berbasis agribisnis dalam mendukung peningkatan pengetahuan
pengetahuan petani

4. Studi literatur dengan mengumpulkan data seperti pustaka, laporan-laporan

hteratur, penelitian sebelumnya yang berkaman dengan permasalahan yang

dihadapi
3.4 Analisis Data

adalah anahsis

»

11 ¥ .“r“-’u & "_.51 v‘"
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S -

dalam bidang pertanian serta mampu menghadapi persaingan global yang

selama 1mi terabarkan

UNISHUH MAKASSAR

MILIK PERPUSTAKAAN7I




. Peningkatan produksi vaitu teknik atau caro vang dipakai oleh petani dalam
usaha mengerjakan usaha taninya yang meliputi kegiatan pengelolaan tanah,
penggunaan varietasunggul, pemupukan berimbang, pengelolaan pancn dan
pasca panen Pemupukan sesuai dengan kebutuhan tanaman, karena

pemupukan vang berlebihan baik jumlah dan jenisnya akan memicu

pertumbuhan dan perkembangan hama
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IV. KEADAAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak dan Pembagian Wilayah.

Desa Kaburumerupakan salah  satu desa yang berada di

KecamatanBontomanar Kabupaten Kepulaugn Selayar dengan luas wilayah
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4.3 Keadaan Penduduk.
1. Jumlah Penduduk.

Jumlah penduduk berdasarkan data di Kantor Desa Tahun 2013 Desa
Kaburu mempunyai jumlah penduduk sebanyak 3.119jiwa yangterdini dari laki-

laki sebanyak 1296 jiwa dan perempuan sebanyak 1823 jiwa. Penyebaran

penduduk menurut umur dapat dilihat pada

Tabel 1 Jumlah penduduk kelompo
KecamatanBontomanai

k‘n -

...........

Vv ‘e
,
‘

‘\!\(

. R\
TR AL

" o
wana

pada kelompe
terendah berad:
Namun dilihat d
Jiwa atau 8,79%.

2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Pendidikan merupakan salah satu svaral yang sangat penting van: harus dipenuhi
atau ditempuh dalam melakukan suatu kegiatan vangbersifat formal, tanpa
pendidikan seseorang akan terbelakang dalam berpikir, bertindak dan bekerja.
Tingkat pendidikan di Desa Kaburu dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2 Keadaan Penduduk Menurut  Tingkat Pendidikan D1 Desa
KaburuKecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar

No Tingkat Pendidikan Persentase (o)
1 | Usia Belum sekolah 18,79

2 | Tidak pernah sekolah 21,28

3 | SD 2587

4 SMP

S | SMA

6 | P

N\
S @
( i
\
kemudi | atay 3,39% erli
‘ % N -«

ada : ' N ; ﬁ

21,28 \ ] | n pem a

9

sekolah/ | g

informasi : ) oo )

<
[
AW
4.4. Mata Pe ‘
Keadaan | 1 pada

umumnya sebagai wiraswasta dan petani, namun ada pula vang bekerjadi sektor
lain, lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Keadaan Penduduk berdasarkan Mata Pencahanan di Desa Kaburu
Kecamatan BontomanaiKabupaten Kepulauan Selayar.
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Tabel 3 menumuokkan bahwa di Desa Kohuru

| No. Mata Pencarian Jumlah (Jiwa)  Persentase (%)
| | Pegawai Negen Sipil 25 373
2 | ABRIPOLRI 4 06
3 | Wiraswasta 143 [ 21,38
4 | Pensiunan 17 |’ 2,54
| O || Petani 98 ) (- S
6 | Buruh Haran ' 12,71
.7 | Pedagang
| Jumlah

22



4.6. Sarana dan Perhubungan

Sarana perhubungan merupakan hal vang sangat penting dalam akufitas
sehari-hari, terutama sarana jalan untuk memperlancar hubungan, baik antara desa
maupun Kelurahan ke Kecamatan dan Kabupaten Sarana perhubungan yang ada
di Desa Kaburu Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulavan Sclayar dapat

dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Sarana dan Prasarana di Bontomanai Kabupaten
Kepulauan Selay
Mo Sarana da it)
| Kantor ]
2 | Kantg
3 |P C A
4
L)
\ 4
! = .
11
12 :
|13 : : o ~
Sumber: 0p
9
P T
<
Kecamatan
\J
Lapangan 5¢ : 4
AW ‘ b

4.7. Keadaan

Kondisi aya _ al
merupakan suatu daerah yang cukup potensial untuk dijadikan daerah perkebunan
dan pertanian dengan komoditas vang beragam hal ini disebabkan karena kondisi

lahan yang subur dan cukup baik untuk beberapa komoditi Jenis usaha komoditi

23




perkebunan dan pertamian dengan luas pengeunaan lahan dapat dilithat pada Tabel
6

Tabel 6 Kondisi Keadaan Wilayah Pertaman Desa Kaburu Kecamatan
Bontomanai

No Jenis Komoditi Luas Lahan (ha) Persentase %

1. Cengkeh 98 46

2. Kelapa ) 26,82

3 Jambu Mete 17,84

4 Kemin 10,32
Jumlah 10000

Sumber :Monografi Desa Ky

»:‘\\{\\\\“il,/(_,/{f

terbar :
YA/
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas keluarga petani atau responden yang diuraikan dalam pembahasan

berikut menggambarkan berbagai aspek keadaan petani vang diduga memiliki




Tabel 7 Menurut Kelompok Usia Responden ¢ Desa Kaburukecamatan

Bontomanai
No Kelompok Usia Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 29-42 22 52,38
2 43-56 14 1333
3 57-70 6 14,29
Jumlah 42 100,00

Sumber :Data Primer, diolah Januar:. 2014

Sumber :Data Primer, diolah Januari. 2014
Tabel 8 menunjukkan tingkat pendidikan petani responden yang terbanyak

adalah SLTP (52.39%), SD (28,57%) dan SLTA (19,04%). Hal ini menunjukkan

bahwa tingkat pendidikan responden bervariasi mulai dari responden dengan

26




tingkat pendidikan SD. sampai responden dengan tngkal pendidikan SMA Dalam
mengatasi hal tersebut, peran instansi pertanian yang salah satu fungsinya
merupakan pendidikan non formal di lingkungan petani perlu ditingkatkan dalam
menambah pengetahuan dan keterampilan petani dalam menjalankan usaha tani

jagung pulut yang melibatkan penyuluh dalam pemberian informasi baik berupa

diskusi maupun pertemuan rutin,

- 2 s -~
. %, X
% “ R \
‘.1‘/('.« / ?'l""lll“"\\" W \
1L T - :\

ﬂ’);éi',';\i}iw‘j s

,‘/’/ﬁ"/'lun\\\\\
77 N

Sumber: Date

Tabel ¢
kerja 11 sampa
pengalaman masa kerja | sampai 10 berjumlah 12 jiwa atau 40,47% Hal i
menunjutkan bahwa rata - rata petani telah berpengalaman dalam menerima

pengetahuan dan keterampilan petani yang diajarkan  petugas dilapangan,



pengalaman berusaha tani sancat erat kaitannya dengan peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan pemberian motifasi kepada petani dalaii pengembangan usaha

taninya.

5.1.4 Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga petani cgnderung turut berpeagaruh pada

memberikan nilai tambah bagi petani guna berusaha meningkatkan pengendalian

hama terpadu pada tanaman jagung pulut menjadi lebih baik. sehingga bahan

untuk menanggung keluarga dapat dilakukan dengan bertanam jagung pulut.
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5.2. Pengendalian Hama Terpad: Pada Tanaman Jagung pulut di Desa
Kaburu.

Pada umumnya pengendalian hama terpadu pada tanaman jagung pulut

petani masih menggunakan sistem tradisional terutama dalam penananam, jarak

tanam dan pemupukan. Pengetahuan ini mereka dapat dan nenek moyang yang

sudah turun temurun sehingga dalam tkan produksinva selama ini

masih belum sesuai yang dianj za hasil vang diperolah

| ;a."
f‘/




Tabel 2. Pengendalian Hama Terpadu di  'wsa Kaburu Kecamatan Bontomanai

| No | Aspek yang dinilai, anatara lain Skor | Kriteria
1 | Menggunakan bibit tidak putus-putus akamya 3,80 | Tinggi
2 | Menggunakan bibir vang daunnya warna hijau muda 1,04 | Sedang
3 | Menggunakan bibit yang batangnya berdin tegak 1,00 | Rendah

Rendah

~Wriy

Selajutnya para petani dalam mempers

benih jagung pulut. Setelah panen menyimpannya kemudian distapkan dan

persiapan benth, namun terlebih dahulu benih tersebut  dijemur untuk
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Tabel 2. Pengendalian Hama Terpadu di Desa Kaburu Kecamatan Bontomanal.

No | Aspek vang dinilai, anatara Jain Skor | Knteria
1 | Menggunakan bibit tidak putus-putus akamya 3,80 | Tingg
2| Menggunakan bibir yang daunnya warna hijau muda 1.04 | Sedang
3 | Menggunakan bibit yang batangnya berdin tegak 1,00 | Rendah
4 | Menanam dengan memperhatikan curafl fijan 3.80 | Tingg
5 Menanam sesuai dengan po 1.04 | Sedang
6 | Melakukan penana Rendah
7 Melak _ gl
: p /
8 | Me
A
9 4
\ 4
.2 L
dite
L
a
1
q
0 n
0
nila | dah
L
memi
A
pertanian supava dalam it yang
ungggul yang bisa men I 1 ginkan i. Oleh

karena itu penyuluhan pertania membantu petani menyediakan bibit yang baik

supaya petani tidak susah mendapatkan bibit yang unggul.



mengurangi kadar air gunanys agar dalam o nyvimpanan tidak terjadi

kerusakan, setelah waktu benih siap mau digunakan untuk di tanam.

b. Menggunakan bibit vang daunnya wama hijau muda Im berada pada

kategon rendah dengan nilai rata-rata 1,04 karena pad umumnya bibit yang

Ii
A1
n

Iy
.
'y,

L8
il .
it

T\
(N 0
0 ’
- R P
<
| ‘l:.//

e. Menanam sesuai dengan pola tanam, susunan atau urutan penanaman tanaman
pada sebidang lahan dalam proses satu tahun, termasuk pengolahan tanah,

Pola tanam memiliki arti penting dalam system produksi tanam. Dengan pola
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ini berarti memanfaatkan dan memadukan yang tersedii pola tanam dan
system budi daya tanam vang di susun dengan memperhatikan curah hujan,
jarak tanam terutama atau lahan yang sepenuhnya tergantun dan hujan.
Pengetahuan tentang pola tanam sangat perlu bagi petani, sebab jarak tanam
juga berpengaruh dalam meningkatkan produksi jagung pulut usaha tani di
i berada pada kategon rendah

harapkan mendapatkan hasil vang maksi

dengan nilai rata-rata 1,00

e o i i
P \\\\mm,////f

IS //
» 1 Ml

oleh karena Ttu petan sanga

hasil yang maksimal

h. Melakukan pemupukan bernimbang.
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Berdasarkan pada tabel 2 di atas, petani jagung pulut di Desa Kaburu setelah
dilakukan pnelitian hash oleh data dengan nilai 1,00 rendah masuk kategori rendah
melakukan pemupukan benmbang serta mengambil keputusan, hal ini disebabkan
petani sudah mengetahui waktu yang tepat dalam pemupukan berimbang vaitu 12

sampai 14 han setelah di tanam pada saatgfityagung pulut sangat membutuhkan

pemupukan berimbang untuk m -4/\= aran serta tidak mudah di

ki Ul

o \\\ A‘”l, 1//

/
.a_\_;\ QV’

pertanian dalam menggunakan pestesida yang benar dengan tuuan untuk
mendapatkan hasil vang lebih banyak dan bisa juga bersaing dengan patam —

petani yang sudah khusus di bidang pertaman jagung pulut.
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Pergiliran tanaman lain merupakan salah satu cara untuk  mengendalikan
hama dan penyakit, pemanfaatan musuh alami, seperti pemangsa predator,
misalnya laba-laba, pengendalian hama secara mekanik, seperti
menggunakan alat atau mengambil dengan tangan, menggunakan pagar,

‘menggunakan perangkap. Pengendalian secara fisik, seperti menggunakan

/,drlv’ S ,=A wx‘\\

///I'uu\\\\\\

cara yang di"pakai oleh pets

teknis atau cara pengolahan usahatani jagung pulut meliputi kegiatan
pengolahan tanah, penggunaan vanetasunggul, pemupukan berimbang,

penggunaan pupuk, pengelolaan panen dan pasca panen
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Kendala kesuburan tanah adalil ketersediann air yang sangat terbatas
Serangan hama penyakit, potensi genetic vang belum dimanfaatkan dengan
baik, pengadaan dan distnbusi benih vang kurang, tingkat adopsunovasi
paket, tehnologi yang rendah dan resiko usaha tam vang relanf nggi adalah

merupakan variable vang paling dekat pengarubnya dalam peningkatan

produktifitas.

Penerapan teknologi di ting

\\\\‘mn,///
i

rrrrrr

Pada umumnya di Desa Kaburu dikenal sebagai petani jagung pulut yang

memiliki tanah vang subur sehingga sangat cocok ditanami tanaman jagung pulut
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tetapi petani disana masih kurang memanf= ' an tanah - tanah vang kosong untuk
membuka lahan untuk bercocok tanam tentang tanaman jagung pulut,

Sesuai dengan hasil yang saya dapatkan dilapangan tentang pengendalian
hama terpadu pada petani jagung pulut di Desa Kaburu masih menggunakan

sistem atau alat vang masih  tradisional sehingga dalam meningkatkan

produksinva masth sangat rendah dibandj[.‘ltsa ~desa lain, hal mi terydi

karena petan — petani pada umump

tanaman jagung pulut. Karena pengalaman petani masih kurang dan perlu

bimbingan dan petamt - petam yang sudah produksi tiap tahunnya sudah
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meningkal, supaya petant di Desa kavuru bisa juga mendapatkan hasil vang

maksimal.

MILIK PERPUSTAKALY,
| Ui MaKASS AR




VL. KESIMPULAN DAN SA AN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian im menunjukkan bahwa petami dalam pengendahian
hama terpadu pada tanaman jagung pulut & Desa Kaburu masih perlu
ditingkatkan karena mehihat langsung dilapafigan pada umumnya bekerja sesuai

n saran penyuluh pertanian

pengalaman yang mereka dapat tampalmes
o s ok i,

1y bt t
b ]

s e 1 1
e Q%GASM:%’ L\
‘ n A i ST ek Arane
& WS,
Nl

%\

i Desa Kaburu tidak susah mencan bibit-bibit vang unggul atau bibit vang

nantinya produksisinya lebih banyak dan penyuluh juga sering-sering
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kelapangan memberikan arahan-arahan dan motipasi Jalam meningkatkan
pengendalian hama terpadu pada tanaman jagung pulut.

2 Bagi petani harus benar-benar merawat, memelihara tanaman jagung dan
petani juga harus mengikuti saran atau petunjuk vang diberikan penyuluh

pertanian supaya bisa mendapatkan hasil yang dinginkan para petami di Desa

Kaburu Kecamatan Bontomanai Kabup;
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KUESIONER PENELITIAN

Penerapan Pengendalian Hama Terpadu Pada Tanaman Jagung Pulut

(Studi Kasus Petani Jagung Pulut di Desa Kaburu Kecamatan Bontomanai
Kabupaten Selayar)

No Responden ...

I. ldentitas Responden

\

WO‘

7. Berapa kali bapak melakukan pemupukan pada tanaman jagung pulut 7
8. Apakah bapak menggunakan pestisida untuk pengendalian hama dan
penyakit pada tanaman jagung pulut ?
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9. Apakah bapak menggunakan bibit vang sehat dalam komodiu jagung
pulut?
10. Apakah bapak mempunyai lahan sendin dalam bercocok tanam jagung

I1L Penerapan Pengendalian Hama Terpadu

NO | Aspek  Yang Dinilai Alasan

Antara lain

Menggunakan bibit ndak

A
"

s

/
¢ =
{l‘

4

A |
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Lampiran 1. Idenutas Responden penelitian penzendalian hama pada tanaman

Jagung pulut
Umur Pengalaman Tan nn

No. | NamaResponden | oy g) | Pondidikan (tabun) Keluarga mn{runm
1 [sman 29 SLTA f |

2 | Maspds E SD 10 3

3 | Denru Asing 30 SLTP 12 4

4 [ Tamok 24 5D 6 1

5 Sukur 32 SLTA 3 2

3] Denisuah a0 SLTP 13 2

7 Juali 41 SLT 1] 3

& | Sualing 3l ) |2 3

9 Alfian 41 ) 3

10 | Lemang In 4

11| Tandn Jaya 3

12 | Dewang 4

13 | Sewang Wand) 4

14 | Muluddin, 4

I35 | Basol {

I6 | Mah

17

I8 [N

1

v

2

2

29 [ 4

30

3l : >

kb S v 1 ° [ ;

33

34 (1 A B

i5

£l

7 Johal —
38 | Hanng

39 | Rusman

40 | Umar o
41 | Raal |
42 | Ll
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Feugendalian [{ama Terpadu Pada Tanui I.ut_.di De:a Laburu
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2. Benih (Bibit) Jagung Pulut
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Gambar 4. Alat yang dipakauuntid Penpendalian hama pada tanaman jagung
Pulut di Desa Kaburu
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Gambar 6. Tanaman Jagung Pulut Setelah Proses Penyemprotan



Gambar 7. Tanaman Jagung Pulut
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